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Abstract

This research is motivated by the low academic performance of the Paket B
learners, as evidenced by their report card grades which are still below the
Minimum Completeness Criteria (KKM), with the KKM set at 80. It is suspected
that the low academic performance of Paket B learners is related to the less
effective interpersonal communication between tutors and students. This study is a
quantitative correlational research. The population of this research consists of all
learners in Paket B, Grade 1X at PKBM Farilla IImi Padang, totaling 45 learners
for the 2022/2023 academic year. The sampling technique used is cluster random
sampling, which involves randomly selecting a sample of 32 individuals, or 71% of
the 45 participants. The data collection technique employed is a questionnaire, with
the research instrument being a questionnaire as well. Data analysis is performed
using percentage formulas. The research findings are as follows: 1) The
interpersonal communication of tutors with learners in the IPS subject at PKBM
Farilla 1lmi is categorized as good; 2) The academic performance of Paket B
learners in Grade IX in the IPS subject at PKBM Farilla IImi is categorized as
poor; 3) There is no relationship between the interpersonal communication of
tutors and the academic performance of Paket B learners in Grade IX in the IPS
subject at PKBM Farilla IImi..
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Suatu usaha yang sengaja dan terfokus untuk menciptakan suatu kegiatan belajar dan proses
pembelajaran dalah definisi pendidikan. Dalam proses ini, peserta didik aktif berpartisipasi dalam
mengembangkan bakat mereka agar memiliki mental, kekuatan,kecerdasaa, akhlak, kemampuan
mengontrol diri, karakter, moralitas, begitu juga dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk diri
sendiri, masyarakat, dan negara. Melalui pendidikan, berbagai kelemahan atau kekurangan
individu dapat diminimalisir, sementara potensi dan kelebihan mereka dapat terus dikembangkan.
(Ismaniar & Landa, 2023).

Pendidikan nonformal menawarkan berbagai peluang kepada masyarakat untuk melengkapi
kebutuhan pendidikan yang belum bisa dipenuhi oleh lembaga formal mangacu pada sekolah.
Pendidikan luar sekolah, mencakup pendidikan informal (pendidikan dalam keluarga) dan
pendidikan non formal, merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di Indonesia, berbeda
dari pendidikan formal secara umum. Penyelenggaraan pendidikan luar sekolah bertujuan untuk
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mengasah keterampilan, kompetensi, dan bakat yang bermanfaat untuk menghadapi rintangan
kehidupan di lingkungan sosial. (Putri & Sunarti, 2022).

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai lembaga non formal yang
menyelenggarakan berbagai program pendidikan non formal, seperti pendidikan kesetaraan,
keterampilan hidup, pendidikan anak usia dini, pelatihan keterampilan, pemberdayaan perempuan,
literasi, pendidikan remaja, dan lain-lain. PKBM bertujuan untuk memperluas akses pendidikan
bagi masyarakat. Salah satu bentuk penerapan pendidikan nonformal di PKBM adalah melalui
program pendidikan kesetaraan. (Lassura & Ismaniar, 2023).

Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh peneliti di lapangan, masih banyak warga
belajar yang mendapatkan nilai kurang dari rata-rata, yaitu di bawah nilai rata-rata 80. Dari nilai
Raport Semester Ganjil 2023, terlihat bahwa di PKBM Farilla IImi, terdapat 15 warga belajar
Paket B (33%) yang tuntas, sementara 30 warga belajar (67%) belum tuntas. Ketuntasan warga
belajar dinilai dari nilai rata-rata raport yang sama atau lebih tinggi dari KKM yang telah
ditetapkan, yaitu 80 (standar KKM ditentukan lembaga PKBM Farilla IImi). Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa, Warga belajar yang dinyatakan tuntas apabila nilai akhir yang
diperoleh masih berada dekat dengan batas KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar warga belajar masih rendah jika melihat nilai penilaian akhir semester (2023) pada
program Paket B di PKBM Farilla limi.

Selanjutnya Ada kemungkinan bahwa komunikasi interpersonal antara tutor dan siswa
masih kurang efektif, berdasarkan pengamatan peneliti dan data yang dikumpulkan. Pernyataan
tersebut Sesuai dengan pernyataan Febriana (2021) bahwa pendidik yang paling efektif adalah
yang mengutamakan koneksi dan komunikasi di dalam kelas. Febriana (2021) juga menekankan
betapa pentingnya interaksi yang baik antara siswa, antara siswa dan guru, dan antara siswa dan
kurikulum.

Demi terciptanya tujuan pembelajaran, efektifnya komunikasi interpersonal dapat
menciptakan hubungan positif dan sinergi antara tutor dengan warga belajar maupun antar warga
belajar. Menurut Yusrida & Kurniawati (2021) efektifnya komunikasi interpersonal didalam kelas
dapat mendorong hasil belajar bagi warga belajar dalam pembelajaran. Sifat setara yang
diperlihatkan tutor dalam berkomunikasi dengan warga belajar dapat lebih menguatkan semangat
belajar mereka, oleh karena itu, bisa berdampak pada hasil akademik yang baik bagi warga
belajar.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meneliti hubungan antara komunikasi interpersonal
tutor dan hasil belajar peserta Paket B pada Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla Ilmi Kota
Padang dengan data yang mereka peroleh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional. Kuantitatif
korelasional merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk melihat apakah variabel
bebas (X) memiliki hubungan dengan variabel terikat (Y). Populasi penelitian merupakan seluruh
warga belajar pada paket B kelas IX PKBM Farilla llmi Padang sebanyak 45 orang warga belajar
pada tahun 2022/2023. Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 32 orang atau 71% dari 45
partisipant, cara pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik cluster random sampling atau
sampel diambil secara acak. Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner berbentuk angket, dan
data dianalisis dengan rumus persentase.

HASIL

Deskripsi Komunikasi Interpersonal Tutor pada aspek keterbukaan pada Warga Belajar
dalam Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla lImi

Hasil analisis persentase menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal warga belajar dan
tutor dalam aspek keterbukaan pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi adalah sebagai
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berikut: dari 32 responden, 39,1% menyatakan bahwa mereka merasa tutor selalu terbuka, 42,7%
responden merasa sering terbuka, 9,9% merasa kadang-kadang terbuka, dan 8,3% merasa tidak
pernah terbuka. Maka, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal tutor mengenai aspek
keterbukaan dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di PKBM Farilla Ilmi dapat
dikategorikan sebagai baik. Bisa diperhatikan pada histogram 1.

Gambar 1
Histogram Komunikasi Interpersonal Tutor pada Aspek Keterbukaan.
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Berdasarkan histogram 1 dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari responden lebih
didominasi jawaban sering sebanyak 42,7% pada aspek keterbukaan, bahwasanya jawaban sering
tersebut dikategorikan baik. Maka bisa disimpulkan, aspek keterbukaan dalam mata pelajaran IPS
di PKBM Farilla 1lmi dikategorikan baik.

Deskripsi Komunikasi Interpersonal Tutor pada aspek empati pada Warga Belajar dalam
Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla 1Imi

Hasil analisis persentase menunjukkan bahwa dalam aspek keterbukaan komunikasi
interpersonal antara tutor dan warga belajar pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi,
didapatkan data sebagai berikut: dari 32 responden, 39,1% menyatakan bahwa tutor selalu
terbuka, 42,7% merasa tutor sering terbuka, 9,9% merasa kadang-kadang terbuka, dan 8,3%
merasa tutor tidak pernah terbuka. Maka, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal tutor
dalam hal keterbukaan di PKBM Farilla Ilmi untuk mata pelajaran IPS dapat dikategorikan baik..
Bisa diperhatikan pada histogram 2.

Gambar 2
Histogram Komunikasi Interpersonal Tutor pada Aspek
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Jadi, berdasarkan histogram 2, terlihat bahwa komunikasi interpersonal tutor dan warga
belajar terkait aspek empati pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla Iimi dapat dikategorikan
baik. Dapat dibuktikan oleh hasil persentase responden didominasi oleh jawaban "sering"
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sebanyak 43,8% pada aspek empati, yang menunjukkan bahwa jawaban "sering" tersebut
termasuk dalam kategori baik.

Deskripsi Komunikasi Interpersonal Tutor pada aspek sikap mendukung pada Warga
Belajar dalam Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla 1imi

Hasil persentase memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal tutor pada warga belajar
mengenai aspek sikap mendukung dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi, diperoleh
hasil dari 32 responden yaitu: ada sebanyak 43,7% responden mengisi kolom jawaban selalu,
39,6% responden mengisi kolom jawaban sering, 15,1% responden mengisi kolom jawaban
kadang-kadang, dan 1,6% responden mengisi kolom tidak pernah pada instrumen penelitian.
Maka bisa disimpulkan, komunikasi interpersonal tutor pada warga belajar mengenai aspek sikap
mendukung dalam mata pelajaran IPSI di PKBM Farilla 1lmi dikelompokkan sangat baik. Bisa
diperhatikan pada histogram 3.

Gambar 3
Histogram Komunikasi Interpersonal Tutor pada Aspek Sikap
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Dari histogram 3 diatas dapat dilihat komunikasi interpersonal tutor pada warga belajar
mengenai aspek sikap mendukung dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi dikategorikan
sangat baik. Hasil yang diperoleh dari responden membuktikan bahwa lebih didominasi jawaban
selalu sebanyak 43,7% pada aspek sikap mendukung, bahwasanya jawaban selalu tersebut
dikategorikan sangat baik.

Deskripsi Komunikasi Interpersonal Tutor pada aspek sikap positif pada Warga Belajar
dalam Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi

Hasil persentase memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal tutor pada warga belajar
mengenai aspek sikap positif dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi, diperoleh hasil dari
32 responden vyaitu: ada sejumlah 32,8% responden mengisi kolom jawaban selalu, 48,4%
responden mengisi kolom jawaban sering, 13,1% responden mengisi kolom jawaban kadang-
kadang, dan 5,7% responden mengisi kolom jawaban tidak pernah pada instrumen penelitian.
Maka bisa disimpulkan, komunikasi interpersonal tutor pada warga belajar mengenai aspek sikap
positif dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi dikategorikan baik. Bisa diperhatikan pada
histogram 4.
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Gambar 4
Histogram Komunikasi Interpersonal Tutor pada Aspek Sikap
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Berdasarkan histogram 4, terlihat bahwa komunikasi interpersonal tutor dengan warga
belajar mengenai aspek sikap positif dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi dapat
dikategorikan baik. Hal ini terbukti dari hasil yang menunjukkan bahwa jawaban "sering"
mendominasi sebanyak 48,4% pada aspek sikap positif, yang membuktikan bahwa jawaban
tersebut termasuk dalam kategori baik.

Deskripsi Komunikasi Interpersonal Tutor pada aspek Kesetaraan pada Warga Belajar
dalam Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi

Berdasarkan persentase yang diperoleh, komunikasi interpersonal warga belajar dengan
tutor terkait aspek kesetaraan dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi menunjukkan hasil
sebagai berikut: dari 32 responden, 33,4% mengisi kolom jawaban bahwa tutor selalu
menunjukkan kesetaraan, 50% responden merasa tutor sering menunjukkan kesetaraan, 10,9%
merasa kadang-kadang, dan 5,7% merasa tidak pernah. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa
komunikasi interpersonal tutor mengenai aspek kesetaraan dalam mata pelajaran IPS di PKBM
Farilla 1lmi termasuk dalam kategori baik. Bisa diperhatikan pada histogram 5.

Gambar 5
Histogram Komunikasi Interpersonal Tutor pada Aspek
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Dari histogram 5 dapat dilihat bahwa komunikasi interpersonal tutor pada warga belajar
mengenai aspek kesetaraan pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi dikategorikan baik. Hal
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ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dari responden lebih didominasi jawaban sering
sebanyak 50% pada aspek kesetaraan, bahwasanya jawaban sering tersebut dikategorikan baik.
Rekapitulasi Indikator dari Variabel Komunikasi Interpersonal (X)

Berdasarkan hasil persentase, komunikasi interpersonal tutor dan warga belajar pada mata
pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi menunjukkan hasil sebagai berikut dari 32 responden: (1)
Indikator keterbukaan dikategorikan baik dengan 42,7% responden menyatakan sering; (2)
Indikator empati juga dikategorikan baik dengan 43,8% responden menyatakan sering; (3)
Indikator sikap mendukung dikategorikan sangat baik dengan 43,7% responden menyatakan
selalu; (4) Indikator sikap positif dikategorikan baik dengan 48,4% responden menyatakan sering;
dan (5) Indikator kesetaraan dikategorikan baik dengan 50% responden menyatakan sering.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal tutor dan warga belajar
dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla Ilmi dapat dikategorikan sebagai baik. Bisa dilihat
pada histogram 6.

Gambar 6
Rekapitulasi Indikator dari Variabel Komunikasi

Interpersonal (X)
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Dari histogram 6 dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal tutor pada warga
belajar pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla llmi dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan
denga bahwa rata-rata hasil yang diperoleh dari responden lebih didominasi jawaban sering
sebanyak 44,9%, bahwasanya jawaban sering tersebut dikategorikan baik.

Deskripsi Hasil Belajar dari Warga Belajar pada Paket B Kelas IX dalam Mata Pelajaran
IPS di PKBM Farilla IImi

Berdasarkan data yang peneliti peroleh terkait hasil belajar warga belajar paket B bahwa
hasil belajar dari warga belajar pada paket B Kelas IX dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla
IImi, diperoleh hasil dari 32 responden, yaitu: ada sebanyak 68,8% responden memperoleh nilai
yang dikategorikan kurang (D), 25% responden memperoleh nilai yang dikategorikan cukup (C),
6,2% responden memperoleh nilai yang dikategorikan baik (B), dan 0% responden memperoleh
nilai yang dikategorikan sangat baik (A). Apabila hasil belajar dari warga belajar pada paket B
Kelas IX dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi digambarkan dalam bentuk diagram
persentase, maka akan bisa dilihat dari gambar 7 di bawah.
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Gambar 7

Deskripsi Hasil Belajar dari Warga Belajar pada Paket B Kelas 1X
dalam Mata Pelajaran limu Pengetahuan Sosial di PKBM Farilla
Ilmi

2%
A AN |
L Hmk | d Cukg )

Dari histogram 7 dapat disimpulkan hasil belajar dari warga belajar pada paket B kelas 1X
pada mata pelajaran IPS PKBM Farilla IImi dikategorikan kurang (D). hal ini dibuktikan bahwa
hasil belajar yang didapatkan dari responden lebih didominasi nilai kurang dari 79, bahwasanya
nilai dengan interval < 79 dikategorikan kurang (D).

Hubungan Komunikasi Interpersonal Tutor dengan Hasil Belajar Paket B Kelas IX pada
Mata Pelajaran IPS di PKBM Farilla lImi

Menurut hasil analisis product moment™ dan SPSS, maka didapatkan hasil rhiwng yaitu 0,068
(sangat rendah). Nilai rniwung tersebut lebih kecil daripada reper dan untuk N = 32 dengan tingkat
kepercayaan 95% yaitu 0,349. Sehingga hasilnya adalah tidak terdapat korelasi. Berdasarkan hasil
akhir dari analisis data penelitian ini dapat ditarik disimpulkan bahwa hipotesis ditolak artinya:
“Tidak terdapat hubungan komunikasi interpersonal tutor dengan hasil belajar paket B Kelas 1X
pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla limi.”

PEMBAHASAN

Pembahasan ini menjelaskan hasil dari penelitian mengenai: Komunikasi interpersonal
tutor; hasil belajar dari warga belajar Paket B Kelas IX pada mata pelajaran IPS, dan; hubungan
komunikasi interpersonal tutor dengan hasil belajar paket B Kelas IX pada mata pelajaran IPS di
PKBM Farilla Ilmi Kota Padang. Untuk lebih jelas ialah sebagai berikut ini:

Komunikasi Interpersonal Tutor pada Warga Belajar dalam Mata Pelajaran IPS PKBM
Farilla Ilmi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antara tutor dan warga
belajar pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi dikategorikan baik. Hal ini terlihat dari
dominasi jawaban "sering" dari para responden. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi
yang dilakukan secara tatap muka atau secara langsung antara komunikator dan komunikan, dan
dianggap paling efektif untuk mengubah pendapat melalui komunikasi lisan, sikap, atau perilaku.
Dengan demikian, komunikasi interpersonal dapat disebut dengan interaksi langsung antara dua
orang bahkan lebih, di mana informasi, informasi, gagasan, atau ide disampaikan dan diterima
secara timbal balik, menghasilkan efek yang nyata.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori dari Amar (2024) yang menyatakan bahwa
kepercayaan diri yang baik mempengaruhi komunikasi interpersonal seseorang, percaya diri
merupakan bagian dari konsep diri individu yang berdampak pada cara berkomunikasi seseorang
dengan orang lain, baiknya konsep diri seseorang akan membuat komunikasi interpersonal akan
berjalan lebih efektif. Kecerdasan emosional juga memberikan sumbangan yang positif dalam
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kemampuan komunikasi interpersonal, serta keterbukaan diri akan membawa pada komunikasi
interpersonal yang efektif, sehingga terciptanya hubungan sosial yang dengan orang lain.
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai komunikasi interpersonal tutor dengan warga
belajar pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla lImi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan salah satu metode pendidikan dan pengajaran yang paling efektif untuk
dilakukan oleh seorang tutor. Hal ini karena komunikasi tatap muka memungkinkan interaksi
langsung antara dua orang atau lebih, yang mana pengirim dapat menyampaikan informasi secara
langsung dan penerima dapat langsung menerima bahkan membalas informasi tersebut.
Komunikasi interpersonal yang baik dan efektif terwujud ketika tutor memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi, kepercayaan diri yang baik, serta mampu memahami karakteristik warga
belajarnya. Dengan demikian, proses pendidikan yang dilakukan akan berjalan dengan lebih baik.

Hasil Belajar dari Warga Belajar pada Paket B Kelas IX dalam Mata Pelajaran IPS PKBM
Farilla Ilmi

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai Komunikasi Interpersonal antara tutor dan warga
belajar pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla IImi, dapat disimpulkan komunikasi
interpersonal adalah metode pendidikan dan pengajaran yang sangat efektif bagi seorang tutor.
Komunikasi tatap muka memungkinkan adanya interaksi langsung antara dua orang bahkan lebih,
sehingga informan bisa menyampaikan informasi secara langsung dan penerima dapat menerima
bahkan membalas pesan. Komunikasi Interpersonal yang baik dan efektif terjadi ketika tutor
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, kepercayaan diri yang baik, serta kemampuan untuk
memahami Kkarakteristik warga belajarnya. Dengan demikian, proses pendidikan dapat
berlangsung dengan lebih optimal.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori dari Rahmah (2022) yang menyatakan bahwa
ketika bertambahnya usia seseorang maka akan sulit mempelajari sesuatu yang baru, oleh sebab
itu orang dewasa seringkali mendapatkan nilai rendah dalam kemampuan mereka untuk mencapai
sesuatu, terutama hal-hal baru. Orang dewasa akan belajar dengan optimal jika materi dipelajari
relevan dengan kepentingan bahkan kebutuhan mereka. Jika orang dewasa sedang fokus pada
sesuatu yang dipelajari dan kemudian terganggu, mereka cenderung akan melupakan apa yang
sedang dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai hasil belajar warga belajar Paket B kelas 1X pada
mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar
disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri peserta didik yang mengikuti kegiatan pendidikan.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor usia, di mana semakin bertambahnya usia, seseorang cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Meskipun demikian, sebenarnya,
belajar adalah proses penyesuaian perilaku yang lebih positif dan stabil berdasarkan hasil dari
komunikasi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dalam isilah lain, belajar adalah
kegiatan yang berproses dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan
perilaku seseorang.

Hubungan Komunikasi Interpersonal Tutor dengan Hasil Belajar Paket B Kelas IX pada
Mata IPS PKBM Farilla llmi

Hasil dari penelitian ini mengingkapkan bahwa antara komunikasi interpersonal tutor dan
hasil belajar Paket B Kelas IX pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla lImi tidak terdapat
hubungan. Proses pembelajaran pada orang dewasa dipengaruhi oleh keterbatasan tertentu. Secara
umum, terdapat dua faktor yang memengaruhi pembelajaran orang dewasa, seperti faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis mencakup ketahanan fisik seperti pendengaran
dan penglihatan, sementara faktor psikologis meliputi kecerdasan/bakat, perhatian, motivasi, daya
ingat, serta kemampuan berfikir. Oleh karena itu, meskipun komunikasi interpersonal dari tutor
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sudah baik, hal tersebut belum cukup untuk meningkatkan hasil belajar orang dewasa, karena
berbagai faktor seperti usia dapat memengaruhi rendahnya hasil belajar warga belajar.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori dari Kristiyani (2020) menyatakan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh motivasi internal dalam diri untuk mau berkembangan lebih baik ke
depannya, serta usia yang semakin bertambah tua akan membuat kemauan belajar semakin
menurun, sehingga hasil belajar juga akan rendah, meskipun sudah dilakukan komunikasi
interpersonal yang baik oleh tutor pada warga belajar. Maka tinggi dan rendahnya hasil belajar
orang dewasa tidak dipengaruhi komunikasi interpersonal seseorang. Namun, dari motivasi dan
usia dalam diri seseorang tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai hubungan antara komunikasi interpersonal tutor
dan warga belajar pada mata pelajaran IPS di PKBM Farilla limi, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal dari seorang tutor belum cukup efektif untuk meningkatkan hasil
belajar. Seiring bertambahnya usia, motivasi seseorang untuk mengikuti proses pembelajaran
cenderung menurun, serta pemahaman juga mengalami penurunan. Hal tersebut berakibat pada
penurunan hasil belajar yang lebih signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan beserta analis data dalam penelitian ini dengan judul: "Hubungan
Komunikasi Interpersonal Tutor dengan Hasil Belajar Paket B Kelas IX pada Mata IPS di PKBM
Farilla 1lmi," dapat disimpulkan bahwa: 1) Komunikasi interpersonal tutor dengan warga belajar
dalam mata pelajaran IPS di PKBM Farilla llmi dikategorikan baik, berdasarkan dominasi
jawaban "sering™" dari responden; 2) Hasil belajar warga belajar pada Paket B Kelas IX dalam
mata pelajaran IPS di PKBM Farilla 1lmi dikategorikan kurang (D), terlihat dari nilai yang
mayoritas berada di bawah interval 79, yang dianggap kurang (D); 3) Tidak terdapat hubungan
antara komunikasi interpersonal tutor dan hasil belajar Paket B Kelas 1X pada mata pelajaran IPS
di PKBM Farilla 1mi.
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